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ABSTRAK

Produk kosmetik sebagai anti aging (anti penuaan) banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia karena dapat berpengaruh terhadap perubahan tekstur kulit, menjadi lebih kencang
dan halus, serta menyamarkan kerutan. Tetapi, bahan kimia yang digunakan dapat
menimbulkan efek samping seperti gatal-gatal dan kemerahan. Oleh karena itu, tumbuhan
dapat digunakan sebagai alternatif anti aging karena dapat meminimalkan efek samping yang
ditimbulkan. Studi literature dilakukan untuk menentukan tumbuhan yang berpotensi sebagai
anti aging karena memiliki aktivitas antioksidan. Hasil yang didapatkan diantaranya
tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan seperti Bunga Lavender (Lavandula
angustifolia), Kulit Buah Langsat (Lansium domesticum Corr), Buah Pepaya (Carica
papaya), Spesies Rumput Laut Coklat (Sargassum polycystum, Padina minor, dan Turbinaria
conoides), Daun Kelor (Moringa oleifera), Rimpang Laja Gowah (Alpinia maleccensis),
Ginseng (Panax ginseng Meyer), Bunga Rosella (Hibiscus sabdarifa L.), Tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.), Daun Kopi Arabika (Coffea Arabica), Bawang Putih
(Allium sativum), dan Biji Labu Kuning (Cucurbita moschata). Berdasarkan hasil pengujian
dan ketersediaannya di Indonesia, tumbuhan rimpang laja goah dapat dianjurkan untuk
dikembangkan menjadi kosmetik anti aging

Kata Kunci: Aging, Radikal Bebas, Anti Aging, Antioksidan, Herbal

ABSTRACT

Anti aging products can be used by Indonesian people because it can provide a better effect,
and also disguise wrinkles. However, the chemicals used can cause side effects such as
itching and redness. Therefore, plants can be used as an alternative for anti aging because it
can be minimize side effects. Literature study was conducted to determine plants that have
potential as anti aging because it has antioxidant activity.The results are plants that have
antioxidant activity such as Lavandula angustifolia, Lansium domesticum Corr, Carica
papaya, Brown Seaweed Species (Sargassum polycystum, Padina minor, dan Turbinaria
conoides), Moringa oleifera, Alpinia maleccensis, Panax ginseng Meyer, Hibiscus sabdarifa
L., Lycopersicum esculentum Mill., Coffea Arabica, Allium sativum, and Cucurbita moschata.
Based on test results and its availability in Indonesia, Alpinia maleccensis is recommended to
be developed into anti aging cosmetics.
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PENDAHULUAN

Penuaan dapat dikatakan perubahan
fisik pada manusia, seperti elastisitas kulit,
keriput, kelembaban, kehalusan. Proses
penuaan tersebut dapat dihambat atau
prosesnya dapat diperlambat dengan
menggunakan anti aging yang salah
satunya berupa krim untuk kulit, yang
biasanya dibuat menggunakan asam lemat

dan turunannya (Fohlenkamp, et al., 1961)

Radikal bebas merupakan salah
satu terjadinya proses penuaan dimana
berasal dari sinar UV matahari. Radikal
bebas yang dihasilkan dari sinar tersebut
akan berakibat seperti foto oksidasi dan
foto isomerasi. Reaksi foto oksidasi terjadi
karena adanya pelepasan Reactive Oxygen
Species (ROS) yang dapat berupa hidrogen
peroksida (H202), anion superperoksida
(02), dan radikal hidroksil (OH) oleh
kromofor yang menyerap sinar UV
(Wahyono, et al., 2011).

Terdapat dua  faktor  yang
menyebabkan proses penuaan, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang berpengaruh pada penuaan
seperti hormone yang berkurang, radikal
bebas, proses glikosilasi,  metilasi,
apoptosis, gen, dan sistem imun yang
menurun.  Sedangkan faktor ekternal
meliputi kebiasaan yang salah, polusi
lingkungan, gaya hidup yang tidak sehat,

stress, dan kemiskinan (Pangkahila 2007).
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Mekanisme antioksidan  adalah
mengakumulasi radikal bebas dengan
menetralkan radikal bebas secara langsung,
mengurangi  konsentrasi peroksida dan
memperbaiki membran yang teroksidasi,
memadamkan Fe (besi) untuk mengurangi
produksi ROS, melalui metabolisme lipid,
asam lemak bebas rantai pendek dan ester
kolesterol menetralisis ROS (Berger 2005).

Dalam menangani proses penuaan
dapat menggunakan kosmetik untuk anti
aging yang pada biasanya ditambah
dengan  antioksidan  karena  dapat
mengurangi  kerusakan oksidatif yang
ditimbulkan olen ROS akibat sinar UV
(McDaniel, et al., 2005).

Penggunaan kosmetik anti aging
banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia, khususnya para wanita karena
dapat melindungi kulit dari sinar UV untuk
menyamarkan kerutan, menjadikan kulit
lebih halus dan kencang. Akan tetapi,
bahan kimia yang terkandung dalam
kosmetik tersebut dapat menimbulkan efek
samping Yyang tidak diinginkan. Untuk
meminimalisasi efek samping tersebut,
tumbuhan  yang memiliki  aktivitas
antioksidan dapat dijadikan alternatif
dalam anti aging (Pareetha and Karthika

2009).
METODE PENELITIAN

Pada proses review artikel ini,

penulis melakuan teknik pengumpulan data
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dengan studi literatur yang telah
dipublikasi sebelumnya dengan pencarian
di internet dengan kata kunci “Tumbuhan
sebagai Anti Aging”, “Aktivitas
Antioksidan pada Tumbuhan”, “Herbal
Antiaging”, dan “Antiaging Activity”.
Sumber data utama berasar dari jurnal

nasional maupun jurnal internasional.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut beberapa tumbuhan yang

berpotensi sebagai anti aging:

Bunga Lavender (Lavandula

angustifolia)

Berdasarkan  penelitian  Sayuti
(2017) penggunaan minyak Lavender
dalam sediaan body butter memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat dan mampu
melindungi  kulit dari sinar UVA.
Sedangkan untuk sinar UVB dan UVC,
belum mampu dilindungi oleh body butter
lavender ini. Hal tersebut dilihat dari nilai
SPF  dari hasil

menunjukkan sebesar * 10,88;

penelitian  yang

%Transmisi Eritema 6,68; dan %Transmisi
pigmentasi sebesar 16,30. Perlindungan
terhadap sinar UVA dapat menggunakan
nilai %Tp, sedangkan UVB dengan nilai
SPF dan nilai %Te.

Kulit Buah

domesticum Corr)

Langsat  (Lansium

Kulit buah langsat diketahui

mengandung senyawa tetranorterpenoid,
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glikosida, triterpenoid glikosida
onoceranoid seperti lansic acid, dan
golongan flavonoid maupun fenolik.
Flavonoid maupun fenolik memiliki
kemampuan menghambat ROS,
memodulasi fosforilasi protein, mereduksi
ion logam yang berkitan dengan
penghambatan  aktivitas enzim dan
peroksidasi lipid (Pouillot, et al., 2011;
Jadoon, et al., 2015; Klungsupya, et al.,

2015).
Buah Pepaya (Carica papaya)

Ektrak buah papaya yang dibuat
dalam sediaan krim (o/w) terbukti
memiliki aktivitas anti aging, dapat
memperlambat gejala penuaan, dan
menunjukkan aktivitas pembaharuan kulit.
Pepaya kaya akan anti oksidan seperti
vitamin A, vitamin C, vitamin E,
magnesium, kalium, folat dan serat (Saini,
Mittal, and Rathi 2016). Jadi, krim yang
dibuat dari ekstrak buah pepaya dapat
terbukti sebagai persiapan anti penuaan
dan dapat digunakan untuk memperlambat

gejala penuaan.

Coklat:

Sargassum polycystum, Padina minor,

Spesies Rumput Laut

dan Turbinaria conoides

Kandungan senyawa kimia yang
terkandung dalam rumput laut coklat
terdisi dari terpenoid, senyawa fenolik,
flavonoid, alkaloid, glikosida, dan steroid,

selain itu memiliki kandungan karbohidrat
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vitamin, mineral, protein, abu, dan air
(Jeeva, et al., 2012; Nagappan, et al.,
2017). Senyawa
terkandung didalamnya dapat berperan

flavonoid  yang

sebagai perlindungan dari radiasi sinar UV
(Machu, et al., 2015)

Sargassum  polycyctum, Padina

minor, dan  Turbinaria  conoides
merupakan jenis rumput laut coklat. S.
polycystum  memiliki  senyawa  aktif
flavonoid, steroid, dan triterpenoid dengan
total fenol 8287,18 mg GEA/g, serta hasil
uji aktivitas antioksidan  metode 1,2-
diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) dengan
nilai 1Cso sebesar 3,4 mg/L; uji Ferric
Reducing Antioxidant Power (FRAP)
sebesar 105,357 umol troloks/g; dan
Cupric Reducing Antioxidant Capacity
(CUPRAC) sebesar 201 pmol troloks/g.
Hasil tersebut mencerminkan memiliki

antioksidan kuat. (Diachanty, 2017).

Rumput laut P. minor terdiri dari
senyawa alkaloid, saponin, flavonoid,
triterpenoid dan steroid dengan total fenol
3758,97 mg GEA/g, serta hasil uji aktivitas
antioksidan metode DPPH sebesar ICso 9,6
mg/L; uji dengan FRAP sebesar 74,143
pmol troloks/g; dan uji CUPRIC sebesar
163,429 pmol troloks/g. Hasil tersebut
aktivitas

menunjukkan memiliki

antioksidan (Diachanty, 2017).

Kemudian, rumput laut T. conoides

mengandung flavonoid, alkaloid,

triterpenoid, dan steroid serta hasil uji
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aktivitas  antioksidan metode DPPH
sebesar 1Cs0 1,9 mg/L; uji dengan FRAP
sebesar 70,643 pmol troloks/g; dan uji
CUPRIC sebesar 85,286 pmol troloks/g.
Hasil tersebut membuktikan memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat sehingga
berpotensi sebagai anti aging (Diachanty,
2017).

Daun Kelor (Moringa oleifera)

Daun  kelor yang  memiliki
kandungan asam askorbat, beta karoten,
tokoferol, fenolat, flavonoid memiliki
kemampuan aktivitas antioksidan sehingga
berpotensi sebagai anti aging (Krisnadi,
2013; Ndhlala, et al., 2014; Jadoon, et al.,
2015; Ramabulana, et al., 2016).
Berdasarkan Sugihartini (2017) sediaan
krim daun kelor tidak memberikan
pengaruh  yang signifikan  terhadap
parameter moisture, pore spot, dan
wrinkles. Sedangkan parameter evenness
memberika pengaruh yang signifikan.
Moisture merupakan kemampuan menjaga
kelembaban.  Evenness  menunjukkan
kehalusan kulit. Pore spot menunjukkan
nilai pore yang berkaitan dengan kualitas
kulit. Sedangkan wrinkle menunjukkan

kerutan kulit.

Rimpang Laja Gowah (Alpinia

maleccensis)

Laja Gowah (Alpinia malaccensis)
merupakan rempah-rempah yang terdapat

di Indonesia yang mengandung metil
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sinamat terbukti meningkatkan aktivitas
anti aging pada krim nanopartkel bahan
aktif dibandingkan dengan nanopartikel
murni (Rahmi, dkk., 2014).

Pengujian  aktivitas antioksidan
dilihat dengan banyaknya kerutan yang
disebabkan oleh sinar UV. Apabila kerutan
yang ditimbulkan banyak menunjukkan
aktivitas antioksidan pada krim tidak
berfungsi dengan baik (Armand, 2010).
Pengujian dilakukan menggunakan Gas
Chromatography  Mass  Spectrometry
karena matil sinamat adalah senyawa yang
mudah menguap (Muchtaridi, 2004). Hasil
menunjukkan selisih skor pada krim tanpa
bahan aktif alam sebesar <0,05; sedangkan
dengan penambahan bahan aktif alam
dihasilkan selisin skor sebesar <0,001.
Hasil tersebut menunjukkan adanya
pengaruh signifikan penambahan bahan
aktif alam terhadap aktivitas anti aging
pada krim (Yea, et al., 2011).

Ginseng (Panax ginseng Meyer)

Ginseng memiliki aktivitas anti
aging (Park, et al., 2012). Senyawa yang
ada didalamnya adalah ginsenosides yang
terdiri dari ginsenosides mayor (Rb1, Rb2,
Rc, Rd, Re, da Rgl)
ginsenosides minor (F1, F2, Rg3, Rhil,

sedangkan

Rh2, senyawa Y, senyawa Mc, dan
senyawa K) (Lu, et al., 2009). Pada
ginsenosides Rb1 menunjukkan aktivitas
anti aging dengan meningkatkan produksi

kolagen tipe 1 dan menekan apoptosis
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yang diinduksi oleh UV (Cali, et al., 2009;
Kwok, et al., 2012). Ginsenosides F1
melindungi keratonosit melawan apoptosis
yang diinduksi UV(Lee, et al., 2003).

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)

Tomat yang mengandung senyawa
karotenoid yang dominan adalah likopen,
polifenol yang sebagian besar terdiri dari
flavonoid, dan Vitamin C. Senyawa
tersebut dapat menghambat proses oksidasi
sehingga menghambat akumulasi
pembentukan  radikal bebas karena
senyawa tersebut bertindak sebagai
antioksidan sehingga berpotensi sebagai
anti aging (Febriansah, et al., 2005;

Ma’sum, et al., 2014).
Bunga Rosela (Hibiscus sabdarifa L.)

Rosela  mengandung  senyawa
flavonoid, antosianin, polifenol dan asam
askorbat  sehingga berperan sebagai
antioksidan yang akan menangkap reactive
oxygen species (ROS) dan radikal bebas,
mencegah regenerasi radikal bebas, dan
menurunkan reaktif Oz sehingga memiliki

khasiat sebagai anti aging (Sarbini 2007).

Uji aktivitas antioksidan dilakukan
dengan metode DPPH, dengan
dibandingkan formula krim ekstrak etanol
rosela antara konsentrasi 0,5; 1; dan 1,5 %.
Kemudian, diuji aktivitas antioksidannya
setelah dilakukan penyimpanan selama 4
minggu. Hasil yang didapatkan adalah

berdasarkan uji T berpasangan formula
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krim 0,5% ekstrak etanol bunga rosela dan
1,5% ekstrak etanol bunga rosela, tidak ada
perbedaan aktivitas antioksidan.
Sedangkan formula 1% ekstrak etanol
bunga rosela terdapat perbedaan aktivitas
antioksidan ketika diuji sebelum dan
sesudah penympanan (Awwalina, et al.,

2016).
Daun Kopi Arabika (Coffea Arabica)

Daun Kopi Arabika mengandung
senyawa fenol dan flavonoid sebagai
antioksidan, sehingga memiliki aktivitas
anti aging dengan sel kulit mati yang
diperbaiki melalui pengubahan ekspresi
protein MMP dan IL-1b (Jadoon et al.,
2015; Hudakova, et a., 2016).

Uji aktivitas antioksidan dilakukan
dengan metode DPPH, dan hasil yang
didapatkan adalah nilai 1Cso sebesar 3,76
pg/ml. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
daun kopi arabika memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat. Aktivitas
antioksidan senyawa dapat dikatakan
apabila nilai 1Cso kurang dari 50 pg/mi
(ppm) (Puspitasari, dkk., 2017).

Bawang Putih (Allium sativum)

Senyawa fenolik pada bawang
putih sebagai antioksidan dapat mencegah
kerusakan sel dan organ yang diakibatkan
senywa
menetralisis radikal bebas (Capasso, 2013;
Gawad, et al., 2014).

proses  oksidasi, tersebut
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Biji Labu Kuning (Cucurbita moschata)
Biji  labu

kandungan antara lain asam amino,

kuning  memiliki
vitamin E, Mg, Zn, asam lemak utama,
kriptoxantin, sesquiteroen monosiklik dan
inhibitor peroksida yang dapat
menghambat peroksida yang mengubah
menjadi radikal bebas dan memiliki
kemampuan mengoksidasi asam lemak
tidak jenuh dalam membrane sel sehingga
merusak sel tersebut dan berpotensi
sebagai anti aging (Solans 2003; Tadros

2013).

Metode
Antioksidan

Pengujian Aktivitas

Berbagai metode dapat dilakukan
untuk menguji aktivitas antioksidan antara
lain: 1,2-diphenyl-2-picrylhydrazyl
(DPPH), Ferric Reducing Antioxidant
Power (FRAP), dan B-Carotene Bleaching
Assay (CBA) (Karim, et al., 2014).

1.  Metode DPPH, memplot kurva regresi
linier antara aktivitas peredaman
radikal DPPH (1,2-diphenyl-2-
picrylhydrazyl) dengan dengan rasio
konsentrasi

sampel sehingga

didapatkan nilai konsentrasi
penghambatan untuk reduksi radikal
DPPH 50% (ICso) (Nur, dkk., 2017).

2.  Metode Ferric Reducing Antioxidant
Power (FRAP),

mekanisme fenton oleh pengkhelat

berdasarkan

logam seperti Fe?* dan Cu?* yang
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bertanggung jawab mengubah
hydrogen peroksida menjadi radikal
hidroksi pada kulit, larutan sampel
memberikan  aktivitas  antioksidan
apabila melalui reaksi tersebut (Lin, et
al., 2008).

Metode B-Carotene Bleaching Assay
(CBA), dengan mekanisme selama
proses oksidasi terjadinya
penghambatan laju degragasi beta
karoten, ketika asam linoleat berubah
menjadi  hydroperoksida  setelah
inkubasi pada suhu 50°C selama 20

menit (Fremont, et al., 1999)
SIMPULAN

Tumbuhan yang memiliki aktivitas
antioksidan berpotensi pula sebagai anti
aging seperti Bunga Lavender (Lavandula
angustifolia), ~ Kulit Buah  Langsat
(Lansium domesticum Corr), Buah Pepaya
(Carica papaya), Spesies Rumput Laut
Coklat (Sargassum polycystum, Padina
minor, dan Turbinaria conoides), Daun
Kelor (Moringa oleifera), Rimpang Laja
Gowah (Alpinia maleccensis), Ginseng
(Panax ginseng Meyer), Bunga Rosella
(Hibiscus sabdarifa L.), Tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.), Daun
Kopi Arabika (Coffea Arabica), Bawang
Putih (Allium sativum), dan Biji Labu
Kuning (Cucurbita moschata). Dilihat dari
hasil pengujian dan ketersediaannya di
Indonesia, tumbuhan rimpang laja goah

dianjurkan untuk dikembangkan karena
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berpotensi kuat sebagai kosmetik anti

aging.
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